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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemilihan saham, 

tingkat risiko, Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), dan inflasi terhadap Nilai 

Aktiva Bersih (NAB) reksa dana campuran syariah. Variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pemilihan saham, tingkat risiko, Jakarta Interbank 

Offered Rated (JIBOR), dan inflasi, variabel terikat yang digunakan adalah Nilai 

Aktiva Bersih (NAB) reksa dana campuran syariah. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari 3 perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut di OJK dan dikelola 

oleh manajer investasi BUMN dan anak BUMN dari tahun 2018 hingga 2020. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel menggunakan software 

STATA 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tingkat risiko 

berpengaruh positif terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana campuran 

syariah, sedangkan pemilihan saham, Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), 

dan inflasi tidak berpengaruh terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksadana 

campuran syariah dengan koefisien determinasi sebesar 10,75% 

Kata kunci: Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksa Dana Campuran Syariah, 

Pemilihan Saham, Tingkat Risiko, Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), 

dan Inflasi. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of stock selection, risk level, Jakarta 

Interbank Offered Rated (JIBOR), and inflation on the Net Asset Value (NAV) of 

islamic mixed mutual funds. The independent variables used in this study are the 

stock selection level of risk, Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), and 

inflation, the dependent variable used is the Net Asset Value (NAV) of islamic mixed 

mutual funds. The sample in this study consisted of 3 companies that were 

registered successively at OJK and managed by investment managers of BUMN 

and BUMN subsidiaries from 2018 to 2020. The analysis technique used was panel 

data regression using STATA 13 software. The results showed that partially the 

level of risk has a positif effect on the Net Asset Value (NAV) of Islamic mixed 

mutual funds, while stock selection, Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), and 

inflation have no effect on Net Asset Value (NAV) with a coefficient of determination 

of 10.75% 

Keywords: Net Asset Value (NAV) of Sharia Mixed Mutual Funds, Stock 

Selection, Risk Level, Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), and Inflation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal di Indonesia selalu berkembang setiap tahunnya dengan 

cukup pesat. Bahkan dalam beberapa waktu terakhir berita tentang ekonomi, 

sosial, maupun politik yang disampaikan menjelaskan kondisi dari bursa 

efek di Indonesia. Berinvestasi di pasar modal adalah salah satu alternatif 

investasi yang dapat diambil untuk menyiapkan keuangan masa depan 

sedini mungkin (Hermawan & Wiagustini, 2016). Dengan demikian maka 

dapat dikatakan bahwa tujuan dari dilakukannya suatu investasi adalah 

harapan untuk memperoleh keuntungan di masa depan dengan terjaminnya 

keamanan dana yang tersimpan dan kemudahan penarikan dana jika 

sewaktu-waktu dibutuhkan. Adapun beberapa jenis instrumen investasi di 

pasar modal yang dapat dipilih ialah saham, obligasi, atau reksa dana 

(Azkiyah, 2017).  

Salah satu alternatif instrumen investasi yang berasal dari 

penghimpunan dana dari masyarakat ialah reksa dana. Investasi reksa dana 

sendiri adalah jenis investasi yang tersebar pada beberapa alat investasi dan 

diperjualbelikan di pasar modal seperti saham, obligasi dan commercial 

paper (Latifah, 2012). Pembentukan reksa dana dimulai pada tahun 1822 di 

Belgia dengan bentuk reksa dana tertutup. Reksa dana mulai menyebar di 

Inggris dan Skotlandia pada tahun 1860 dengan bentuk Unit Investment 

Trust. Sedangkan di Amerika Serikat reksa dana mulai dikenal pada tahun 
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1920 yang disebut dengan Mutual Fund. Di Indonesia sendiri reksa dana 

mulai terbentuk dan diperjualbelikan pada tahun 1995 yang ditandai dengan 

penerbitan UU No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal  (Hermawan & 

Wiagustini, 2016). 

Berdasarkan undang-undang tersebut reksa dana dimaknai sebagai 

suatu tempat yang dimanfaatkan dalam penghimpunan dana dari investor 

yang selanjutnya dikelola oleh manajer investasi untuk diinvestasikan pada 

portofolio efek. Sedangkan reksa dana syariah merupakan reksa dana yang 

kegiatannya baik kesepakatan antara pemodal dan manajer investasi sebagai 

wakil pengelola modal, maupun antara manajer investasi dan pengelola 

modal sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah Islam (Hermawan & 

Wiagustini, 2016). 

Dengan keadaan di Indonesia mayoritas masyarakat muslim maka 

investasi dengan basis syariah mulai dikembangkan di Indonesia. Investasi 

dengan basis syariah ini menggabungkan berbagai nilai dan prinsip Islam 

pada pelaksanaan kegiatan investasi. Pada pelaksanaan kegiatan investasi 

syariah biasanya dilakukan dengan melewati proses seleksi (screening) dan 

proses cleansing. Kedua proses tersebut bertujuan untuk memilah manakah 

jenis instrumen investasi yang sesuai dengan syariah dan untuk 

membersihkan berbagai aset yang tidak halal dengan cara melaksanakan 

zakat atau mengeluarkan amal lain (Azkiyah, 2017). 

Selain itu Islam juga mengajarkan umatnya untuk tidak berputus asa 

dalam berusaha mendapatkan kehidupan yang baik di dunia maupun di 
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akhirat untuk mencapai tujuan kesejahteraan lahir dan batin (Sakinah, 

2015). Investasi sangat dianjurkan bagi setiap muslim, seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat al-Hasyr ayat 18, sebagai berikut: 

ٰٓايَ ُّ َُّخَبيُِّْي  ُّاللّٰه َُّۗاِنَّ ُّوَاتَّقوُاُّاللّٰه اُّقَدَّمَتُّْلِغَد ٍۚ َُّوَلْتنَْظُرُّْنفَْسٌُّمَّ مَنوُاُّاتَّقوُاُّاللّٰه رٌُّبِۢمَاُّتعَْمَلوُْنَُّهَاُّالَّذِيْنَُّا   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” 

Dalam ayat di atas mengandung anjuran moral untuk melakukan 

investasi sebagai persiapan di masa sekarang untuk bekal kehidupan dunia 

dan di akhirat di masa depan. Karena di dunia tidak ada yang mengetahui 

apa yang akan terjadi di masa depan dan dalam Islam ketika segala kegiatan 

baik diniatkan sebagai ibadah akan bernilai akhirat seperti juga kegiatan 

investasi (Sakinah, 2015). 

Reksa dana syariah dikenalkan oleh National Commercial Bank di 

Saudi Arabia dengan nama Global Trade Equity pada tahun 1995 dengan 

kapitalisasi sebesar US $150 juta. Sementara itu, reksa dana syariah di 

Indonesia awalnya dibentuk oleh PT Dana Reksa Investment pada tahun 

1997. Kemudian di tahun 2000 PT Dana Reksa dan PT Bursa Efek Jakarta 

melakukan kerjasama dengan menerbitkan Jakarta Islamic Index (JII), di 

mana indeks ini merupakan indeks saham dengan basis syariah yang terdiri 

dari emiten dengan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah. Adanya 
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indeks ini dapat memberikan kemudahan untuk memilih saham dan 

mengukur kinerja investasi saham dengan basis syariah (Azkiyah, 2017). 

Sekarang reksa dana syariah menjadi jenis instrumen investasi yang 

banyak diminati masyarakat untuk berinvestasi sesuai dengan syariah. 

Tidak sedikit investor yang ingin investasi secara halal kemudian 

menyerahkan dananya kepada manajer investasi menggunakan akad 

Wakalah. Reksa dana syariah kemudian dengan aqad mudharabah yaitu 

Mudharib akan melakukan pengelolaan dana milik bersama dari para 

investor. Adapun bukti dari keikutsertaan investor dalam reksa dana 

tersebut adalah dengan diperolehnya Unit Penyertaan (UP) dari reksa dana 

syariah. Semua dana yang dikumpulkan melalui reksa dana syariah 

kemudian akan dikelola dengan pembelian efek syariah. Dalam kondisi ini 

reksa dana syariah dan emiten dikatakan sebagai Mudharib. Sehingga 

hubungan demikian sering dinamai ikatan Mudharabah bertingkat 

(Setiawan, 2005). 

Adapun hal dasar yang membedakan antara reksa dana syariah 

dengan reksa dana konvensional adalah kebijakan reksa dana syariah harus 

di portofolio yang halal. Halal dalam hal ini adalah ketika melaksanakan 

kegiatan investasi tidak melanggar prinsip syariah seperti kegiatan yang 

mengandung riba. Pada emiten atau Mudharib tidak boleh terdapat unsur 

yang haram pada kegiatan usahanya seperti produk yang haram, bisnis 

hiburan dengan unsur maksiat (pornografi, perjudian, dsb). Kemudian 
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dalam proses mengelola dana harus terhindar dari unsur spekulasi 

(Setiawan, 2005). 

Secara umum, reksa dana syariah di Indonesia berkembang dengan 

cukup pesat. Jumlah reksa dana syariah yang tercatat di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selalu meningkat dari tahun ke tahun. Per februari tahun 

2021 tercatat sebanyak 295 reksa dana syariah dengan total NAB 77,85 

dalam triliun dari 2.231 total reksa dana yang dipromosikan kepada 

masyarakat. Kondisi ini jauh lebih meningkat dibanding total reksa dana 

syariah pada tahun 2016 yang hanya tercatat sebanyak 136 dengan NAB 

14,91 dalam triliun. Berikut merupakan grafik pertumbuhan NAB reksa 

dana syariah dari tahun 2016-2021: 

Gambar 1 Grafik Perkembangan Reksa Dana Syariah 

 

Sumber: www.ojk.go.id 
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Berkembangnya reksa dana syariah di Indonesia sendiri disebabkan 

oleh berbagai faktor baik faktor ekonomi maupun non-ekonomi. Adanya 

berbagai faktor tersebut dapat berpengaruh secara positif maupun negatif. 

Adapun proses pengelolaan reksa dana sendiri dilakukan dengan cara 

mengalokasikan dana investor dalam berbagai efek, yang dapat 

merealisasikan dan mendapat keuntungan atau kerugian yang digambarkan 

dari Nilai Aktiva Bersih (NAB). Hasil profit yang didapatkan dari reksa 

dana syariah kemudian ditempatkan ke dalam  bank kustodian agar tidak 

berhubungan dengan manajer investasi, yang mana bank kustodian ini 

nantinya merupakan tempat penitipan kolektif dan administrator (Latifah, 

2012). 

Nilai Aktiva Bersih (NAB) adalah total aktiva setelah dikurangi 

seluruh kewajiban yang mencerminkan kinerja suatu reksa dana. NAB per 

unit penyertaan merupakan harga wajar dari suatu portofolio reksa dana 

setelah dipotong semua biaya operasional dan dibagi dengan jumlah saham 

atau unit penyertaan yang beredar saat itu. Besar kecilnya NAB setiap 

harinya dapat mengalami perubahan, hal ini bergantung pada berubahnya 

nilai efek dari portofolio (Sudarsono, 2003). NAB erat kaitannya dengan 

reksa dana, sebab NAB sendiri adalah salah satu parameter untuk melihat 

kinerja dari suatu reksa dana. 

 Peningkatan NAB menunjukkan bahwa meningkatnya investasi 

investor/unit penyertaan, dan apabila terjadi penurunan NAB maka 

menunjukkan bahwa investasi investor/unit penyertaan juga turun (Aviva, 
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2016). Tinggi atau rendahnya NAB suatu reksa dana dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti tingkat risiko, pemilihan saham, JIBOR, inflasi. 

Berdasarkan teori, berbagai faktor tersebut erat kaitannya dengan NAB 

reksa dana campuran syariah maka investor diharapkan dapat 

menggunakannya sebagai tolak ukur untuk melihat NAB per unit reksa dana 

campuran syariah (Azkiyah, 2017). 

Proses pemilihan saham merupakan suatu kegiatan untuk 

menentukan jenis saham pada suatu sektor tertentu untuk dipilih menjadi 

alternatif investasi (Samsul, 2006). Agar terhindar dari investasi saham yang 

berhubungan positif maka investor perlu untuk melakukan pemilihan 

beberapa saham pada masing-masing sektor. Pemilihan saham dapat 

dilakukan dengan mengukur beberapa komponen dengan memakai 

Treynor-Measure. Menurut Hendrawaty (2010) Treynor-Measure ialah 

keahlian baik yang disandang oleh seorang manajer investasi dalam 

mengindikasikan saham yang baik. Umumnya tingkat risiko memiliki nilai 

yang berbanding lurus dengan hasil seperti istilah “High risk high return, 

low risk low return” (Tuller, 1994). Dalam mengukur tingkat suatu risiko 

dapat digunakan model Single Index Method. Model tersebut merupakan 

keterkaitan antara tingkat keuntungan suatu aset perseorangan dengan 

tingkat keuntungan indeks pasar (Nurcahya & Bandi, 2010). 

Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR) adalah perataan suku 

bunga dari adanya pinjaman tanpa agunan (unsecured) yang dilakukan oleh 

bank kontributor kepada bank kontributor lain dalam rangka memberikan 
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pinjaman rupiah untuk tenor tertentu di Indonesia (Tricahyadinata, 2016). 

JIBOR digunakan sebagai suku bunga acuan dalam berbagai transaksi 

keuangan seperti referensi suku bunga mengambang, suku bunga produk 

derivatif dan valuasi instrumen keuangan dalam mata uang rupiah. 

Pemakaian JIBOR ini dapat memberikan dukungan dalam tercapainya pasar 

uang yang likuid dan transaksi yang efisien di pasar uang, sehingga nantinya 

dapat memperkuat sistem keuangan dan stabilitas moneter di Indonesia. 

Penerbitan JIBOR dilakukan melalui website Bank Indonesia pada setiap 

hari kerja pukul 10.00 WIB. Penerbitan JIBOR ini juga dilakukan oleh 

sistem Laporan Harian Bank Umum (LBHU).  

Penetapan Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR) didasarkan 

pada suku bunga indikasi yang dikatakan oleh bank kontributor. Bank 

kontributor diwajibkan menyetujui permintaan transaksi peminjaman 

dana/peminjaman rupiah dengan kesesuaian tingkat suku bunga seperti suku 

bunga indikasi yang ditetapkan oleh bank kontributor tersebut, selama batas 

waktu dan batas lainnya sudah terpenuhi. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kredibilitas suatu bank. Di lain sisi Bank Indonesia 

juga telah mengikuti jejak negara lainnya untuk meninggalkan JIBOR pada 

dolar Amerika Serikat, hal ini disebabkan oleh JIBOR pada dolar Amerika 

ini jarang bahkan tidak pernah dimanfaatkan sebagai acuan oleh para pelaku 

pasar (Tricahyadinata, 2016).  

Inflasi merupakan keadaan meningkatnya harga barang secara 

berkelanjutan yang memengaruhi individu, perusahaan dan pemerintah. 
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Adapun terjadinya peningkatan harga ini bukan hanya pada satu atau dua 

jenis barang saja dan juga tidak disebabkan karena adanya periode waktu 

tertentu. Apabila kenaikan harga hanya terjadi pada satu atau dua jenis 

barang saja maka tidak disebut sebagai inflasi, kecuali ketika terjadi 

perluasan kenaikan yang berakibat pada kenaikan barang lainnya. Sama 

halnya pada kenaikan harga secara musiman atau hanya terjadi sekali dan 

tidak berpengaruh lebih lanjut juga tidak dianggap sebagai inflasi. Menurut 

Pasaribu & Kowanda (2014) tekanan inflasi berasal dari dua hal yaitu yang 

berasal dari dalam negeri dan luar negeri. Ada beberapa langkah analisis 

yang bisa dimanfaatkan untuk mengukur NAB reksa dana dan mengurangi 

risiko yang mungkin terjadi. Pada penelitian ini analisis yang dipakai yaitu 

dengan melihat bagaimana pengaruh NAB reksa dana dengan berbagai 

faktor seperti pemilihan saham, tingkat risiko, JIBOR, dan inflasi. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

berbagai faktor tersebut terhadap NAB reksa dana. 

Hasil penelitian milik Sari (2012) menunjukkan variabel pemilihan 

saham berpengaruh signifikan terhadap NAB reksa dana. Sementara Yanti 

dan hariono (2017), menemukan hasil bahwa pemilihan saham tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap reksa dana. Hasil penelitian Putri 

(2013) menunjukkan variabel tingkat risiko berpengaruh signifikan 

terhadap NAB reksa dana. Sementara Yanti dan hariono (2017) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabel tingkat risiko tidak berpengaruh 

yang signifikan terhadap reksa dana. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tricahyadinata (2016) 

menunjukkan variabel JIBOR berpengaruh signifikan terhadap NAB reksa 

dana. Sementara Utomo (2018) menemukan bahwa variabel JIBOR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap reksa dana. Hasil penelitian Azkiyah 

(2017) menunjukkan variabel Inflasi berpengaruh signifikan terhadap NAB 

reksa dana. Sementara Oemar dan Susanti (2019) hasil penelitiannya 

menemukan bahwa variabel pemilihan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap reksa dana. 

Penelitian ini adalah hasil pengembangan dari berbagai penelitian 

yang sudah ada sebelumnya. Penelitian ini mengembangkan beberapa 

variabel seperti pemilihan saham, tingkat risiko, JIBOR, dan inflasi 

terhadap NAB reksa dana campuran syariah. Adapun latar belakang 

digunakannya berbagai variabel tersebut yaitu disebabkan oleh ketidak 

konsistenan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. Sedangkan 

perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu kebaharuan 

tahun yang digunakan. Selain itu penelitian ini juga memakai data bulanan 

sehingga kemungkinan hasil yang dihasilkan akan menunjukkan pengaruh 

NAB yang berbeda karena data yang dipakai juga berbeda.  

Perbedaan lainnya yaitu pada sampelnya di mana pada penelitian 

sebelumnya kebanyakan meneliti kinerja reksa dana campuran, sedangkan 

dalam penelitian ini meneliti kinerja reksa dana campuran syariah. Selain 

itu variabel yang digunakan dalam penelitian ini juga hasil dari 

penggabungan beberapa variabel dari penelitian yang terdahulu.  Sehingga 
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dalam hal ini, peneliti ingin membuktikan secara empiris bagaimana 

pengaruh variabel pemilihan saham, tingkat risiko, JIBOR dan inflasi 

terhadap kinerja reksa dana campuran syariah apakah memiliki pengaruh 

yang sama dengan kinerja reksa dana campuran konvensional atau tidak. 

Hal ini merupakan salah satu keutamaan penelitian ini jika dipadankan 

dengan penelitian lainnya. Sesuai dengan uraian penjelasan di atas, maka 

penulis ingin meneliti tentang “Pengaruh Pemilihan Saham, Tingkat 

Risiko, JIBOR, dan Inflasi Terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 

Campuran Syariah”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah pemilihan saham berpengaruh signifikan terhadap NAB reksa 

dana campuran syariah di Indonesia tahun 2018-2020? 

2. Apakah tingkat risiko berpengaruh signifikan terhadap NAB reksa dana 

campuran syariah Syariah di Indonesia tahun 2018-2020? 

3. Apakah JIBOR memiliki pengaruh signifikan terhadap NAB reksa dana 

Campuran Syariah di Indonesia tahun 2018-2020? 

4. Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap NAB reksa dana 

campuran syariah di Indonesia tahun 2018-2020? 

C. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Melihat pengaruh pemilihan saham terhadap NAB reksa dana campuran 

syariah di Indonesia tahun 2018-2020. 

2. Melihat pengaruh tingkat risiko terhadap NAB reksa dana campuran 

syariah di Indonesia tahun 2018-2020. 

3. Mengetahui pengaruh JIBOR terhadap NAB reksa dana campuran 

syariah di Indonesia tahun 2018-2020. 

4. Melihat pengaruh inflasi terhadap reksa dana campuran syariah di 

Indonesia tahun 2018-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi akademisi, harapannya penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan atau informasi pada aspek investasi pasar modal terutama 

dalam reksa dana syariah, serta dapat dijadikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

2. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

penulis investasi pasar modal, serta menjadi sarana untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

3. Bagi praktisi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan saran untuk 

lembaga terkait mengenai berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 

NAB reksa dana syariah. Selain itu diharapkan penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan jenis 

investasi khususnya pada reksa dana syariah. 
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E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi ke dalam lima bagian yaitu pendahuluan, 

landasan teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup. 

Berikut ini merupakan penjabaran dari masing-masing bagian: 

 BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini adalah pendahuluan yang berisi alasan dan 

dasar penelitian ini dilakukan. Bagian ini terdiri dari lima sub bab yaitu latar 

belakang yang menggambarkan tentang reksa dana campuran syariah, dan 

variabel-variabel yang memengaruhinya serta berisi penjelasan terkait 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Dari latar belakang tersebut 

kemudian dikerucutkan ke dalam rumusan masalah, yang mana dari 

rumusan masalah tersebut kemudian diketahui tujuan dan manfaat 

dilakukannya penelitian. Pada akhir bab ini berisi sistematika penulisan 

yang mengidentifikasi penelitian secara umum. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua ini terdiri dari berbagai teori yang berkaitan dan juga 

beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.  Adapun teori 

ini meliputi Signaling Theory, Teori Portofolio, Pemilihan Saham, JIBOR, 

Inflasi, dan Reksa dana Syariah. Lebih lanjut pada bab ini juga berisi 

beberapa penelitian terdahulu yang pernah meneliti permasalahan yang 

sejenis. Berdasarkan teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

tersebut kemudian dilakukan pengembangan hipotesis atau jawaban 

sementara serta kerangka penelitian.  
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian yang terdiri dari 

metode penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel 

penelitian, operasional variabel dan terakhir adalah alat analisis yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat ini berisi pemaparan mengenai gambaran objek 

penelitian, analisa data, pemilihan model penelitian, interpretasi hasil 

penelitian dari beberapa uji yang telah dilakukan seperti uji asumsi klasik, 

uji hipotesis, dan uji regresi data panel serta pembahasan mengenai hasil 

penelitian. Pada intinya dalam bab ini menjawab semua pertanyaan atau 

rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab pertama. 

BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir dalam penelitian ini memaparkan conclusion dari hasil 

dan pembahasan. Selain itu pada bab ini juga terdiri dari penjelasan terkait 

dengan keterbatasan penelitian dan saran-saran yang diberikan oleh peneliti 

bagi untuk beberapa pihak. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang “Pengaruh Pemilihan Saham, Tingkat Risiko, 

Jakarta Interbank Offered Rated (JIBOR), dan Inflasi Terhadap NAB Reksa 

dana Campuran Syariah” ini, objek yang dipakai yaitu reksa dana yang 

secara konsisten terdaftar dari tahun 2018-2020, dan dikelola oleh manajer 

investasi BUMN dan anak BUMN. Banyaknya variabel dalam penelitian ini 

yaitu empat variabel bebas dan satu variabel terikat. Di mana keempat 

variabel bebas tersebut ialah tingkat risiko, pemilihan saham, Jakarta 

Interbank Offered Rated (JIBOR), dan Inflasi, kemudian satu variabel 

terikatnya yaitu NAB reksa dana campuran syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor yang memengaruhi 

nilai aktiva bersih reksa dana campuran syariah dengan metode regresi data 

panel. Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat risiko memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai aktiva bersih reksa dana campuran syariah, sehingga tinggi 

rendahnya risiko yang dihadapi saat investasi reksa dana syariah dipercayai 

berdampak positif terhadap kinerja reksa dana syariah. Hal itu perlu 

diperhatikan investor ketika melakukan investasi di reksa dana campuran 

syariah sedangkan investor tidak perlu memperhatikan pemilihan saham, 

JIBOR, dan inflasi saat berinvestasi di reksa dana campuran syariah 

ksususnya yang dikelola oleh manajer investasi BUMN dan anak BUMN 
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karena dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemilihan saham, JIBOR, dan 

inflasi tidak memengaruhi NAB reksa dana campuran syariah. 

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan kepada investor. Untuk investor yang memiliki reksa 

dana syariah khususnya reksa dana syariah BUMN atau anak BUMN 

diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan investasi. Disarankan investor lebih 

mempertimbangkan besar kecilnya tingkat risiko yang diambil oleh manajer 

investasi dalam memilih portofolio. Mengingat dalam penelitian ini tingkat 

risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap NAB reksa dana campuran 

syariah. Selain itu, penulis juga berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi atas 

kepemilikan reksa dana. 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan baik dari latar belakang, teori, metode, pembahasan maupun 

kesimpulan yang ada. Selain itu juga keterbatasan ruang lingkup dalam 

penelitian ini juga menjadi suatu kekurangan.  Berdasarkan berbagai 

kekurangan maka terdapat beberapa untuk peneliti selanjutnya seperti objek 

pengamatan yang lebih luas lagi yaitu dengan menggunakan seluruh daftar 

reksa dana syariah serta menggunakan tahun penelitian yang baru, sehingga 

akan hasil penelitian yang didapat akan berkelanjutan. Selain itu juga perlu 

ditambahkan beberapa variabel bebas lainnya seperti faktor internal dan 
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eksternal yang berpengaruh terhadap NAB, mengingat hanya terdapat satu 

variabel yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini. 
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